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ABSTRAK 
Penilaian terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan suatu 

perusahaan sangat penting untuk diketahui. Semakin baik kinerja dari sistem 

yang diterapkan, maka akan mampu membantu perusahaan dalam menghasilkan 

laporan-laporan keuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Kinerja SIA 

yang baik tidak lepas dari faktor-faktor yang dapat memengaruhinya. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dukungan manajemen puncak, 

keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem, dan program pelatihan pengguna 

terhadap kinerja SIA pada BPR Kecamatan Kediri Kabupaten Tabanan. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan adalah dengan teknik sampling sensus (sampel 

jenuh) dan mendapatkan sampel sebanyak 60 sampel. Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode survei, yaitu menyebarkan kuesioner pada karyawan 

yang bekerja dengan sistem terkomputerisasi pada BPR di Kecamatan Kediri.  

Dalam penelitian ini teknik analisis yang dilakukan adalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan manajemen puncak, 

program pelatihan pengguna, dan keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem 

berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. 

Kata Kunci : dukungan manajemen puncak, keterlibatan pengguna, program 

pelatihan, kinerja sia, bank perkreditan rakyat 

 

ABSTRACT 
Assessment performance of Accounting Information Systems used by company is 

very important to know. SIA performance can not be separated from the factors 

that can affect it. This study was conducted to determine the effect of top 

management support, user involvement in the application of the system, and user 

training program on performance SIA BPR district of Kediri, Tabanan regency. 

Sampling technique used is the census sampling technique (saturated sample) 

and get 60 samples. The data collection is done by survey method, which is 

distributing questionnaires to employees who work with computerized systems on 

BPR in the district of Kediri. In this research, engineering analysis conducted is 

multiple linear regression analysis. The analysis showed that the top 

management support, user training programs, and the involvement of users in the 

application of the system positively affects to performance of Accounting 

Information System. 

Keywords : management support system, involvement of users,  user training 

program, accounting information system performance, bpr 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi sekarang ini telah menjadi sebuah kebutuhan yang 

mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia dengan tidak terkecuali, termasuk 

dalam bidang keuangan. Setiap perusahaan atau organisasi yang ada dihadapkan 

dengan persaingan bisnis yang ketat sehingga setiap perusahaan yang ada harus 

menunjukkan keunggulannya. Salah satu keunggulan pada perusahaan dapat 

diperoleh dengan mengaplikasikan teknologi informasi dalam sistem 

informasinya. Sistem informasi adalah kumpulan sumber daya manusia yang 

memiliki bertanggung jawab untuk mengolah data keuangan menjadi informasi 

atau laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak internal dan eksternal 

perusahaan (Prabowo, 2013). Pentingnya informasi dalam pengambilan 

keputusan, menuntut suatu organisasi untuk mampu menghasilkan informasi yang 

berkualitas.Semakin kompleksitasnya data transaksi, informasi yang berkualitas 

dapat dihasilkan dengan adanya SIA, Wilayanti (2016). Informasi merupakan 

suatu data yang diorganisir atau yang telah diolah, yang dapat membantu 

perusahaan dalam pengambilan keputusan. Sedangkan yang dimaksud dengan 

sistem adalah sekumpulan sumber daya yang saling terkait satu sama lain untuk 

mencapai tujuan. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sekumpulan sumber 

daya, berupa manusia serta peralatan, yang dibuat atau dirancang untuk mengubah 

berbagai macam data menjadi output berupa laporan yang akan menjadi suatu 

informasi bagi penggunanya (Bodnar dan Hopwood, 2007). Dengan adanya 

sistem informasi seperti itu diharapkan informasi yang dilaporkan atau yang akan 
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di publish dapat tersaji secara relevan, akurat, dan tepat waktu guna memenuhi 

kebutuhan pengguna informasi, dan tentunya dapat meningkatkan kinerja SIA itu 

sendiri. Kinerja suatu sistem informasi dapat dikatakan sudah baik jika informasi 

yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan dan memberi kepuasan kepada 

pengguna informasi tersebut. 

 Adanya penerapan sistem informasi akuntansi akan membantu suatu 

perusahaan untuk dapat melakukan pengendalian serta memudahkan perusahaan 

tersebut meningkatkan kinerjanya. Dalam dunia perbankan, hal yang sangat 

penting adalah saat langsung berhadapan dengan para nasabahnya. SIA mampu 

memberikan keunggulan atau manfaat yang besar dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Secara tipikal suatu sistem bisa dikatakan berhasil jika sistem tersebut 

mampu memenuhi tiga kondisi, yaitu penggunaan dari sistem itu sendiri 

meningkat, persepsi pengguna terhadap kualitas sistem lebih baik dari 

sebelumnya, atau kepuasan pengguna sistem meningkat (Susilatri, 2010). 

Penggunaan teknologi informasi dalam dunia perbankan memiliki 3 pemanfaatan. 

Bidang pemanfaatan pertama yaitu, teknologi digunakan sebagai pendukung 

pelayanan secara langsung kepada para nasabah. Bidang pemanfaatan teknologi 

informasi yang kedua adalah dimana teknologi informasi digunakan untuk 

membantu dan mendukung setiap kegiatan back office dari perusahaan. Bidang 

pemanfaatan terakhir adalah dimana teknologi informasi digunakan untuk 

kegiatan operasional transaksi dalam perbankan, serta berfungsi sebagai 

pendukung manajemen dalam mengelola perusahaan (seperti pengambilan 

keputusan).  
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 Penilaian terhadap kinerja SIA sangat perlu untuk dilakukan agar SIA 

selalu dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi perusahaan. Salah satu 

tujuan dilakukannya penilaian terhadap kinerja adalah sebagai pemotivasi 

karyawan dalam menggapai tujuan organisasi serta dalam mematuhi standar 

perilaku yang telah ditentukan awalnya agar menimbulkan tindakan serta sesuai 

hasil yang diinginkan Mulyadi (dalam Setyowati, 2008). Kinerja SIA, pada suatu 

entitas dapat dilihat dari dua aspek yaitu kepuasan para pengguna sistem dan 

penggunaan sistem. Indikasi kepuasan dilihat dari pengguna merasa sistem ini 

memenuhi semua kebutuhan mereka untuk membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaannya atau tidak. Sedangkan indikasi dari penggunaan sistem dapat dinilai 

dari tingkah laku individu yang mengoperasikan SIA, karena nantinya individu 

akan mendapatkan manfaat dari penggunaan sistem untuk dapat membantunya 

dalam menyelesaikan pekerjaannya (Soegiharto,2001). Salah satu variabel yang 

sering dan banyak digunakan untuk menilai keberhasilan dari implementasi SIA 

pada suatu perusahaan adalah variabel kepuaasan pengguna. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nursudi (2013) menyatakan bahwa kepuasan adalah fungsi dari 

persepsi atau kesan terhadap kinerja atau hasil (output) suatu produk, serta 

harapam. Kepuasan pengguna akan suatu sistem informasi yang digunakan 

merupakan cara pandang pengguna sistem secara nyata terhadap 

pengimplementasian sistem tersebut, Guimares (dalam Istianingsih, 2008). Jika 

orang-orang yang menjalankan organisasi tidak puas dengan pekerjaan mereka, 

efek dari ketidakpuasan mereka dapat mempengaruhi kelancaran bisnis (Aziz, 

2003). Dengan demikian kepuasan pengguna terhadap kinerja sistem dapat 
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menunjukan bahwa informasi yang dihasilkan oleh sistem sudah baik dan mampu 

mencerminkan keadaan perusahaan.  

 Penilaian terhadap kinerja SIA perlu memperhatikan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja SIA itu sendiri. Diantaranya adalah dukungan 

manajemen puncak, keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem, dan program 

pelatihan pengguna. Ketiga faktor yang mendasari pengimplementasian SIA ini 

sangat penting untuk diperhatikan, karena adanya dasar-dasar yang kuat pada 

karyawan yang mengoperasikan SIA akan meningkatkan juga motivasi karyawan 

sehingga dapat membantu dalam peningkatan kinerja SIA. Schalbe (dalam Ruhul 

Fitrios, 2016), menyatakan bahwa dukungan manajemen puncak merupakan 

faktor penting untuk membantu  keberhasilan manajer operasional untuk 

melaksanakan sistem informasi akuntansi. Jika tidak, maka implementasi sistem 

informasi akan gagal. Sejalan dengan teori Bodnar dan Hopwood (2010: 29) yang 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi penerapan sistem informasi 

akuntansi salah satunya adalah dukungan manajemen puncak. Semakin 

manajemen puncak mendukung dan ikut dalam proses perencanaan 

pengembangan sistem informasi akuntansi, semakin memperlihatkan keseriusan 

manajemen dalam membantu dan mendukung bawahannya dalam pengoperasian 

SIA. Adanya komunikasi langsung maupun tidak langsung dari manajemen 

puncak kepada karyawannya secara tidak langsung mampu mendorong para 

karyawannya untuk lebih baik dalam proses pengoperasian SIA. 

 Keterlibatan pengguna menjadi faktor penting dalam penataan dan 

penerapan sistem informasi karena bisa meningkatkan penggunaan sistem itu 
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sendiri. Rouibah et al. (2009), menjelaskan bahwa saat organisasi atau perusahaan 

percaya pada pengguna sistemnya, maka penggunaan sistem itu sendiri akan lebih 

meningkat. Komara (2005) menyatakan bahwa dalam fase implementasi, tujuan 

sistem difokuskan pada peningkatan penggunaan dan kepuasan pengguna. 

Keterlibatan pengguna dalam penerapan SIA sebaiknya didahului dengan program 

pelatihan bagi penggunanya. Pelatihan didefinisikan sebagai tindakan pendidikan 

dan upaya sistematis yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka meningkatkan 

potensi tiga bidang utama mereka seperti kognitif, psikomotor, dan afektif. Jen 

(2002) menyatakan pendapatnya bahwa dengan adanya program pelatihan dan 

pendidikan bagi pengguna sistem dapat lebih meningkatkan kinerja dari SIA itu 

sendiri. 

 Perbankan merupakan salah satu contoh organisasi yang menggunakan 

penerapan SIA dalam operasionalnya karena dianggap penting untuk membantu 

perusahaan dalam penyampaian informasi kepada para nasabahnya.  Salah satu 

jenis bank yang menjamur keberadaannya adalah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

BPR adalah jenis bank yang dikenal melayani golongan pengusaha mikro, kecil 

dan menengah dengan lokasi yang pada umumnya dekat dengan tempat 

masyarakat yang membutuhkan. BPR juga memerlukan suatu sarana 

pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan, sarana 

pertanggungjawaban yang dimaksud tersebut adalah laporan keuangan. Laporan 

keuangan tersebut harus disusun atau dibuat sesuai standar akuntansi keuangan 

yang berlaku di Indonesia. Agar dapat memenuhi kewajibannya dalam 

menyajikan laporan keuangan maka aktivitas operasional yang ada pada BPR 
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harus didukung dengan SIA untuk dapat membantu BPR dalam menghasilkan 

berbagai jenis laporan keuangan yang dibutuhkan. Kinerja SIA yang baik akan 

memberikan dampak positif terhadap perusahaan. Hal tersebut karena perusahaan 

mampu memberikan informasi yang relevan kepada nasabahnya sehingga dapat 

menunjukan bahwa manajemen dari perusahaan tersebut baik.  

 Penelitian ini akan dilakukan pada BPR yang terdapat di Kecamatan 

Kediri Kabupaten Tabanan. Kabupaten Tabanan dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena merupakan salah satu Kabupaten dengan jumlah BPR terbanyak di 

provinsi Bali, dimana sebagian besar BPR tersebut berpusat di Kecamatan Kediri 

sehingga mempermudah peneliti dalam memperoleh data dan memiliki potensi 

persaingan yang tinggi bagi BPR yang berada di Kecamatan Kediri. Disamping 

itu juga BPR di Kecamatan Kediri Tabanan tidak sedikit yang menggunakan 

tenaga karyawan dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat dengan usia yang 

sudah tidak muda lagi, hal ini perlu dipertimbangan karena perkembangan 

teknologi yang pesat akan sulit bagi karyawan dengan kriteria tersebut dalam 

menjalani tugas dengan menggunakan sistem (terkomputerisasi) dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya. 

 Menurut latar belakang tersebut ada beberapa masalah yang muncul, yaitu 

: 1) Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja SIA pada 

BPR di Kecamatan Kediri Tabanan? 2) Apakah keterlibatan pengguna dalam 

penerapan sistem berpengaruh terhadap kinerja SIA pada BPR di Kecamatan 

Kediri Tabanan? 3) Apakah pelatihan pengguna SIA berpengaruh terhadap kinerja 

SIA pada BPR di Kecamatan Kediri Tabanan?. 
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 Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 1) Untuk mengetahui pengaruh 

dukungan manajemen puncak terhadap kinerja SIA pada BPR di Kecamatan 

Kediri Tabanan? 2) Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan pengguna dalam 

penerapan sistem terhadap kinerja SIA pada BPR di Kecamatan Kediri Tabanan? 

3) Untuk mengetahui pengaruh pelatihan pengguna SIA terhadap kinerja SIA 

pada BPR di Kecamatan Kediri Tabanan?. 

 Kegunaan penelitian ini, yaitu : 1) Kegunaan Teoritis memberikan bukti 

empiris dan dapat menunjukkan kesinambungan antara tugas yang harus 

diselesaikan dengan kemampuan yang dimiliki individu (karyawan) dalam 

mengoperasikan atau menjalankan fungsi-fungsi dari sistem yang digunakan. 

Sesuai dengan teori Task Technology Fit yang merupakan teori kinerja yang 

menekankan pada aspek kesesuaian antara kebutuhan tugas yang harus 

diselesaikan, kemampuan yang dimiliki individu dan fungsi-fungsi teknologi 

dalam sistem. 2) Kegunaan Praktis memberikan masukan dan tambahan referensi 

kepada setiap karyawan atau staf yang bekerja menggunakan sistem informasi 

akuntansi untuk dapat meningkatkan kinerja sistem sehingga mampu memberikan 

informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu terhadap para nasabahnya. 

 Task Technology Fit (TTF) Theory menurut Goodhue (1995) merupakan 

suatu model yang disebut sebagai suatu hubungan antara kebutuhan tugas, 

kemampuan individual, serta fungsi-fungsi teknologi di dalam sistem infomasi 

yang digunakan suatu organisasi, TTF juga menjelaskan bagaimana teknologi 

mengarah ke dampak kinerja. Agar teknologi informasi memiliki pengaruh yang 

positif terhadap kinerja individual, teknologi tersebut harus bisa dimanfaatkan 
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serta harus sesuai dengan tugas yang akan didukung oleh teknologi itu sendiri. 

Ellyana (2009), dalam penelitiannya menyatakan bahwa Task Technology Fit 

(TTF) adalah suatu teori yang menitikberatkan pada kesesuaian atau keselarasan 

antara kemampuan teknologi yang digunakan dengan kebutuhan tugas yang akan 

dikerjakan. Jika kinerja dari teknologi mampu untuk mendukung tugas-tugas yang 

harus diselesaikan dengan baik, maka akan menimbulkan kepuasan pada individu 

yang menjalankan tugas tersebut.  

 Adanya dukungan manajemen puncak untuk memotivasi individu dalam 

peningkatan kinerja adalah suatu hal yang perlu diperhatikan, semakin tinggi 

perhatian pihak manajemen puncak dalam penerapan teknologi yang baik dapat 

meningkatkan kinerja individu itu sendiri dan kinerja sistem yang digunakan. 

Perhatian manajemen puncak dalam menerapkan sistem yang memiliki fungsi-

fungsi terbaik untuk mendukung karyawannya dalam memenuhi kebutuhan tugas 

dalam perusahaan. Kemampuan individu dalam mengoperasikan fungsi-fungsi 

sistem yang ada juga perlu dilatih, karena teknologi yang ada terus berkembang 

maka perlu diadakannya pelatihan bagi pengguna sistem agar bisa memiliki 

kemampuan yang maksimal dalam mengoperasikan sistem. Kemampuan individu 

dalam mengoperasikan sistem ini juga dapat dilatih terus melalui keterlibatan 

individu selaku pengguna sistem dalam menerapkan fungsi-fungsi pada sistem 

tersebut. 

 Sistem informasi akuntansi dapat dioperasikan dengan sistem manual 

ataupun melalui sistem terkomputerisasi. Penggunaan istilah sistem informasi 

secara tidak langsung telah menyiratkan adanya penggunaan teknologi komputer 
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dalam suatu perusahaan agar mampu untuk menyediakan informasi bagi para 

penggunanya. Sistem informasi akuntansi adalah suatu teknologi yang 

menitikberatkan penggunaan komputer dan teknologi yang berhubungan dengan 

pengaturan sumber informasi. Seluruh organisasi ataupun perusahaan yang 

menggunakan teknologi komputer untuk memproses data transaksi pasti memiliki 

fungsi sistem informasi, dimana fungsi dari sistem informasi tersebut 

bertanggungjawab atas pemrosesan data. Pemrosesan data tersebut adalah aplikasi 

dari sistem informasi yang paling mendasar di setiap organisasi atau perusahaan. 

Kinerja sistem informasi akuntansi menunjukkan efektivitas atau keberhasilan 

sistem informasi akuntansi yang diukur oleh variabel kepuasan pengguna SIA dan 

variabel penggunaan SIA. Jika kinerja individu baik, maka diharapkan bahwa 

kinerja organisasi juga baik (Rivaningrum, 2015). 

 Keberadaan manajemen puncak atau top management dianggap sebagai 

suatu titik penting dan titik sentral dari adanya sebuah sistem informasi, hal ini 

disebabkan oleh para manajer puncak menggunakan sistem informasi sebagai 

pemberi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Manajemen puncak juga dikatakan memiliki andil atau 

keterlibatan yang besar tentang pengarahan dalam penggunaan sistem informasi 

tersebut. Jen (2002) dalam penelitiannya, menyatakan bahwa berhasilnya suatu 

kinerja SIA tidak luput dari dukungan manajemen puncak, hal ini disebabkan 

karena dengan besarnya dukungan manajemen puncak, maka juga akan 

meningkatkan kinerja SIA oleh terdapatnya hubungan yang signifikan antara 

dukungan manajemen puncak di dalam proses pengoperasia sistem. (Al-Adaileh, 
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2009) dalam penelitiannya menggunakan beberapa variabel untuk mengukur 

tingkat kepuasan pengguna akhir dalam persepsi kesuksesan menggunakan suatu 

sistem. Salah satu variabel yang digunakan adalah dukungan manajemen puncak. 

Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

dukungan manajemen puncak terhadap tingkat kepuasan pengguna. Hal serupa 

juga ditemui dalam penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2007) yang 

menyatakan bahwa dukungan dari manajemen puncak memiliki pengaruh yang 

positif signifikan terhadap efektivitas dari suatu sistem informasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abhimantra, 2016) bahwa dukungan 

manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja SIA. Manajemen puncak dapat 

dikatakan mempunyai peranan penting dalam tahap pengembangan SIA beserta 

keberhasilan implementasi sistem tersebut karena top management dianggap 

sebagai orang yang memiliki pengaruh di dalam segala hal pengambilan 

keputusan. Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis pertama, yaitu: 

H1 : Dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja SIA pada 

BPR di Kecamatan Kediri Tabanan. 

 

  Gerald (2011) partisipasi adalah keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran, partisipasi aktif lebih mengarah ke efektivitas pembelajaran. 

Menurut Rusmiati (2012), keterlibatan pengguna merupakan suatu keterlibatan 

dari segi mental serta emosional setiap individu yang ada didalam suatu situasu 

kelompok yang membuat individu tersebut memberikan kontribusi dalam 

pelaksanaan kegiatan demi mencapai tujuan bersama. Vaughan (2001) dalam 

penelitiannya menyatakkan bahwa jika seorang individu percaya bahwa sistem ini 

secara pribadi relevan, ia akan lebih cenderung untuk membentuk sikap positif 
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terhadap sistem karena sikap umumnya dibentuk atas dasar keyakinan. Penerapan   

SIA dikatakan sukses apabila SIA yang digunakan dirasa mampu membantu 

dalam penyelesaian tugas setiap harinya Nurhayati (2014). Irma (2014) 

menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan teknologi informasi didukung oleh 

peran manusia selaku pengguna dari SIA tersebut. Dalam  menjalankan sistem 

tersebut keterlibatan pemakailah yang akan menentukan proses penerapan sistem 

itu berjalan dengan baik atau tidak. Meiryani (2014) dalam penelitiannya  

menyatakan bahwa keterliabtan atau partisipasi pengguna sistem informasi 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas SIA. Penelitian Ayu (2012) 

menunjukan hasil bahwa kinerja SIA yang dinilai dari sudut pandang pemakai 

SIA serta pemakaian SIA akan dipengaruhi oleh keterlibatan pengguna sistem 

secara signifikan. Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis kedua, 

yaitu: 

H2 : Keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem berpengaruh positif terhadap 

kinerja SIA pada BPR di Kecamatan Kediri Tabanan. 

 

 Kemampuan dan keahlian seseorang sangat ditentukan dan dipengaruhi 

oleh pendidikan formal yang pernah ditempuh. Menurut Komara (2005), suatu 

organisasi ataupun perusahaan dalam tahap pengembangan SIAnya harus mampu 

mengupayakan terlaksananya program pendidikan dan pelatihan bagi seluruh 

pengguna SIA. Keberadaan atau terlaksananya program pendidikan dan pelatihan 

pengguna yang tinggi, akan memberi dampak pada pengguna yaitu mampu 

mencapai atau meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi persyaratan 

informasi mereka dan kelebihan serta kekurangan sistem informasi. Kemampuan 

tersebut akan memberi sinyal atau mengarahkan bahwa terjadi peningkatan 
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kinerja. Program pendidikan dan pelatihan pemakai merupakan usaha secara 

resmi untuk mempelajari lebih mendalam mengenai pengetahuan sistem informasi 

akuntansi meliputi konsep-konsep sistem informasi akuntansi, kemampuan teknis, 

kemampuan organisasi, dan pengetahuan mengenai produk-produk sistem 

informasi akuntansi secara spesifik (Choe, 1996). Program pendidikan dan 

pelatihan pemakai juga berpengaruh terhadap kinerja SIA. Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang dilakukan Anggraini (2012). Komara (2005), 

menunjukkan bahwa pelatihan formal berpengaruh terhadap persiapan sistem 

informasi akuntansi. Almilia dan Brilliantine (2007), berpendapat bahwa kinerja 

sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi apabila program pendidikan dan 

pelatihan pemakai diperkenalkan. Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan 

hipotesis ketiga, yaitu:  

H3 : Program pelatihan pengguna berpengaruh positif terhadap kinerja SIA pada 

BPR di Kecamatan Kediri Tabanan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitaf, yang digunakan 

untuk dapat meneliti data yang memiliki sifat statistik agar mampu menguji suatu 

hipotesis.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 
Sumber: Kerangka berpikir penelitian 

H1(+) Dukungan Manajemen 

Puncak (X1) 

Kinerja SIA: 

Kepuasan Pengguna 

(Y) 

H2(+) 
Keterlibatan Pengguna 

(X2) 

H3(+) 

Program Pelatihan 

(X3) 
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 Penelitian ini dilakukan pada BPR se-Kecamatan Kediri, Kabupaten 

Tabanan yang berjumlah 10 BPR. Objek dari penelitian ini adalah kinerja sistem 

informasi akuntansi pada Bank Perkreditan Rakyat Kecamatan Kediri, Kabupaten 

Tabanan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat (Y) 

kinerja SIA yang diproksikan pada kepuasan pengguna, dan variabel bebas (X1) 

dukungan manajemen puncak, (X2) keterlibatan pengguna dalam penerapan 

sistem, dan (X3) program pelatihan pengguna.  

 Pengisian kuesioner oleh responden mengenai variabel ynag diteliti 

merupakan data primer dari penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini 

berupa jumlah BPR di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan dan penjelasan 

atau gambaran umum tentang instansi. Populasi dalam penelitian ini mencakup 

seluruh karyawan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kecamatan Kediri, Kabupaten 

Tabanan yang melakukan kegiatan operasionalnya dengan bersentuhan langsung 

pada sistem informasi akuntansi. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel 

ini adalah sampling jenuh atau sensus. Sampling jenuh merupakan teknik 

penentuan sampel jika seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel 

(Sugiyono, 2006:78). Sehingga didapat sampel sebanyak 60 orang. 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data linier berganda. Analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dukungan 

manajemen puncak, keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem, dan program 

pelatihan pengguna terhadap kinerja SIA pada BPR di Kecamatan Kediri 

Tabanan. Sebelum melakukan uji analisis linier berganda, maka terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi: 1) Uji Normalitas, 2) Uji 
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Multikolonearitas, 3) Uji Heteroskedastisitas. Selain itu dilakukan Uji F, Uji t, dan 

Koefisien Determinasi (R
2
).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dari penelitian disini adalah seluruh karyawan BPR yang bekerja 

menggunakan sistem pada operasional sehari-harinya. Karyawan yang dimaksud 

tersebut adalah karyawan dengan jabatan bagian akuntansi, bagian kredit, bagian 

dana, dan kasir. Kuesioner penelitian ini diberikan kepada responden secara 

langsung, yaitu ke 60 restoran orang karyawan dari 10 BPR di Kecamatan Kediri 

Tabanan. Adapun rincian 60 orang responden penelitian ini adalah sebesar 

23,33% atau sebanyak 14 orang responden dengan jabatan bagian akuntansi, 

31,67% atau sebanyak 19 orang dengan jabatan bagian kredit, 21,67% atau 

sebanyak 13 orang dengan jabatan bagian dana, dan 23,33% atau sebanyak 14 

orang bagian kasir. 

 Statistik deskriptif dilakukan guna menyediakan informasi tentang 

karakter variabel yang diteliti, seperti jumlah sampel, nilai maksimum, nilai 

minimum, nilai mean, dan simpangan baku. Uji  statistik deskriptif dapat 

ditujukan dari Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. 

Hasil Statistik Deskriptif 
 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Dukungan Manajemen Puncak (X1) 60 8,06 17,13 13,1470 2,03424 

Keterlibatan Pengguna dalam Penerapan 

Sistem (X2) 
60 5,56 13,50 9,2131 1,98443 

Program Pelatihan dan Pendidikan 

Pengguna (X3) 
60 9,38 22,01 13,6304 2,61374 

Kepuasan Pengguna (Y) 60 35,11 55,47 42,6402 4,90827 

Sumber: data diolah 2016 
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Variabel X1 memiliki nilai minimum sebesar 8,06 dengan nilai maksimum 

sebesar 17,13. Sedangkan nilai rata-rata variabel dukungan manajemen puncak 

sebesar 13,1470 dengan simpangan baku 2,03424. Variabel X2 memiliki nilai 

minimum sebesar 5,56 dengan nilai maksimum sebesar 13,50. Sedangkan nilai 

rata-rata sebesar 9,2131 dengan simpangan baku 1,98443. Sementara itu variabel 

X3 memiliki nilai minimum variabel program pelatihan pengguna sebesar 9,38 

dengan nilai maksimum sebesar 22,01. Sedangkan nilai rata-rata variabel program 

pelatihan pengguna sebesar 13,6304 dengan simpangan baku 2,61374. Nilai 

minimum dari variabel Y sebesar 35,11 dengan nilai maksimum sebesar 55,47. 

Sedangkan nilai rata-rata variabel kepuasan pengguna sebesar 42,6402 dengan 

simpangan baku 4,90827. 

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen pernyataan 

tersebut memiliki nilai Pearson Correlation > 0.30. Hasil uji validitas dapat dilihat 

pada tabel 2. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

tabel 2 dan dari tabel tersebut menunjukkan bahwa item pertanyaan yang terdapat 

dalam kuesioner adalah valid, karena dapat terlihat nilai Pearson Correlation > 

dari 0,30. 
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Tabel 2. 

Hasil Uji Validitas 
Variabel Instrumen Pearson Correlation Keterangan 

 

Dukungan 

Manajemen Puncak 

(X1) 

X1.1 0,727 Valid 

X1.2 0,871 Valid 

X1.3 0,866 Valid 

X1.4 0,718 Valid 

X1.5 0,726 Valid 

Keterlibatan 

Pengguna dalam 

Penerapan Sistem 

(X2) 

X2.1 0,776 Valid 

X2.2 0,790 Valid 

X2.3 0,798 Valid 

 

Program Pelatihan 

dan Pendidikan 

Pengguna (X3) 

X3.1 0,673 Valid 

X3.2 0,503 Valid 

X3.3 0,778 Valid 

X3.4 0,789 Valid 

X3.5 0,679 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan Pengguna 

(Y) 

Y1.1 0,462 Valid 

Y1.2 0,410 Valid 

Y1.3 0,738 Valid 

Y1.4 0,764 Valid 

Y1.5 0,606 Valid 

Y1.6 0,630 Valid 

Y1.7 0,667 Valid 

Y1.8 0,609 Valid 

Y1.9 0,601 Valid 

Y1.10 0,762 Valid 

Y1.11 0,643 Valid 

Y1.12 0,486 Valid 

Y1.13 0,581 Valid 

Y1.14 0,548 Valid 

Y1.15 0,718 Valid 

Y1.16 0,357 Valid 

Sumber: Data diolah, 2016  

Selain melalukan uji kevalidan item pertanyaan/penyataan, maka perlu 

adanya pengujian yang menguji ketepatan jawaban kuesioner yang diisi oleh 

responden dan item pernyatan/pertanyaan tersebut harus reliabel. Item 

pernyataan/pertanyaan dapat dikatakan reliabel apabila koefisen Cronbach Alpha 

> 0,60. Pengujian reliabilitas disajikan dalam tabel 3 dibawah ini. 
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Tabel 3. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Dukungan Manajemen Puncak (X1) 0,838 Reliabel 

Keterlibatan Pengguna dalam 

Penerapan Sistem (X2) 

0,687 Reliabel 

Program Pelatihan dan Pendidikan 

Pengguna (X3) 

0,719 Reliabel 

Kepuasan Pengguna (Y) 0,878 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2016 (lampiran 5) 

 Dari tabel 3 yang menyajikan hasil dari uji reliabilitas memperlihatkan 

semua item penyataan variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Karena dilihat dari tabel 3 nilai Cronbach’s Alpha dari variabel yang diteliti > dari 

0,6. Berarti penyataan kuesioner layak dijadikan alat ukur untuk mengukur 

instrument penelitian ini. 

 Uji asumsi klasik  yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolonearitas, dan uji heterokedastisitas. Uji normalitas diuji 

dengan melalui pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov Test  dan 

siginifikan 5%. Apabila dalam pengujian menyatakan Asymp. Sig (2-tailed) > 

5%, sehingga data yang didapatkan dalam penelitian ini terdistribusi normal.  

Tabel 4 menunjukkan normalitas data dalam penelitian ini. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 60 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data diolah, 2016 (lampiran 6) 

Berdasarkan tabel 4 mengenai hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,200 dari taraf signifikan yang telah 

ditetapkan, yaitu 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan 
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manajemen puncak, keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem, program 

pelatihan dan pendidikan, dan kepuasan pengguna terdistribusi secara normal. 

Uji multikolenieritas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah 

dalma model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolenieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 

(Ghozali, 2011:105).  

Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolenieritas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Dukungan Manajemen Puncak 0,619 1,616 Bebas multikolinearitas 

Keterlibatan pengguna dalam 

penerapan sistem  
0,759 1,318 Bebas multikolinearitas 

Program pelatihan dan pendidikan 0,700 1,429 Bebas multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2016  

Uji heterokedastisitas bertujuan meguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance antara residual pengamatan satu dengan yang lainnya.  

Dasar pengambilan keputusan untuk pengujian heterokedastisitas, adalah sebagai 

berikut Jika nilai sign. ≥ 0,05, maka tidak terjadi heterokedastisitas, dan jika nilai 

sign. ≤ 0,05, maka terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Signifikan Keterangan 

Dukungan Manajemen Puncak 
0,890 

Bebas Heterokedastisitas 

Keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem 
0,168 

Bebas Heterokedastisitas 

Program pelatihan dan pendidikan 
0,168 

Bebas Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2016  
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Analisis  linier berganda merupakan uji yang digunakan untuk dapat 

mengetahui atau mendapatkan gambaran tentang pengaruh variabel bebas 

terhadap varibel terikat. Hasil uji regresi linear berganda terhadap ketiga variabel 

independen yaitu dukungan manajemen puncak, keterlibatan pengguna dalam 

penerapan sistem, dan program pelatihan dan pendidikan dapat dilihat pada tabel 

7 berikut ini: 

Tabel 7. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Variabel 

 

Koefisien 

Regresi 
t  Signifikansi 

Konstanta 19,423 6,184 0,000 

Dukungan Manajemen Puncak 0,774 2,806 0,007 

Keterlibatan Pengguna dala 

Penerapan Sistem 
0,622 2,364 0,22 

Program Pelatihan dan 

Pedidikan Pengguna 
0,545 2,573 0,13 

R.Square                =           0,502 F                          =          18,826 

Adj. R Square         =           0,475 Sig                       =            0.000 

Sumber: Data diolah, 2016  

Nilai konstanta (α) sebesar 19,423 menunjukkan bahwa apabila variabel 

dukungan manajemen puncak, keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem, 

dan program pelatihan dan pendidikan pengguna sama dengan nol maka kepuasan 

pengguna  meningkat sebesar 19,423 satuan.  

Nilai koefisien regresi (β1) dari variabel dukungan manajemen puncak 

(X1) sebesar 0,774 menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan pengaruh positif 

antara variabel dukungan manajemen puncak (X1) terhadap variabel kepuasan 

pengguna (Y) sebesar 0,774. Artinya apabila dukungan manajemen puncak naik 

sebesar satu satuan sementara keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem (X2) 
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dan program pelatihan dan pendidikan pengguna (X3) diasumsikan tetap, maka 

kepuasan pengguna SIA meningkat sebesar 0,774 satuan. 

Nilai koefisien regresi (β2) dari variabel keterlibatan pengguna dalam 

penerapan sistem (X2) sebesar 0,622 menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan 

pengaruh positif antara variabel keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem 

(X2) terhadap variabel kepuasan pengguna SIA (Y) sebesar 0,622. Artinya apabila 

variabel keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem naik sebesar satu satuan 

sementara variabel dukungan manajemen puncak (X1) dan program pelatihan dan 

pendidikan pengguna (X3) diasumsikan tetap, maka kepuasan pengguna SIA 

meningkat sebesar 0,622 satuan. 

Nilai koefisien regresi (β3) dari variabel program pelatihan dan pendidikan 

pengguna (X3) sebesar 0,545 menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan  

pengaruh positif antara variabel program pelatihan dan pendidikan pengguna (X3) 

terhadap variabel kepuasan pengguna (Y) sebesar 0,545. Artinya apabila persepsi 

program pelatihan dan pendidikan pengguna (X3) naik sebesar satu satuan  

sementara  variabel dukungan manajemen puncak (X1) dan keterlibatan pengguna 

dalam penerapan sistem (X2) diasumsikan tetap, maka kepuasan pengguna SIA 

meningkat sebesar 0,545 satuan. Uji kelayakan model (Uji F) digunakan untuk 

mengetahui apakah seluruh variabel independen yang digunakan dalam model 

regresi secara bersama-sama atau simultan dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen.  
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Tabel 8. 

Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 713,709 3 237,903 18,826 0,000
b
 

Residual 707,664 56 12,367   

Total 1421,373 59    

Sumber: Data diolah, 2016  

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui nilai F-hitung sebesar 18,826 

dengan nilai F-tabel pada α = 0,05 sebesar 2,77. Oleh karena nilai F-hitung (18,826) > 

F-tabel (2,77), maka dapat diambil kesimpulan bahwa model (H1, H2, dan H3) 

layak. 

Uji parsial atau uji-t digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh 

dari variabe; bebas secara individual untuk menerangkan variasi variabel terikat. 

Dalam uji-t ini pengambilan keputusan didasarkan pada perbandingan antara nilai 

t-hitung dengan nilai kritis sesuai dengan signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 

0,05.  

Tabel 9. 

Hasil Uji t 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19,423 3,141  6,184 0,000 

X1 0,774 0,276 0,336 2,806 0,007 

X2 0,622 0,263 0,256 2,364 0,022 

X3 0,545 0,212 0,290 2,573 0,013 

 

Sumber: Data diolah, 2016  

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pada variabel X1 
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diketahu nilai t-hitung (2,806) > t-tabel (2,003), dan nilai sign. 0,0035 < 0,05. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel dukungan manajemen puncak 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. Pada variabel X2 

diketahu nilai t-hitung (2,364) > t-tabel (2,003), dan nilai sign. 0,011 < 0,05. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel keterlibatan pengguna dalam penerapan 

sistem secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja SIA. Pada variabel 

X3 diketahu nilai t-hitung (2,573) > t-tabel (2,003), dan nilai sign. 0,0065 < 0,05. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel program pelatihan dan 

pendidikan pengguna secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. 

Koefisiens determinasi atau R
2
 adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk menerangkan variasi dari 

variabel terikat. Nilai R
2
 yaitu antara nol dan satu. Nilai R

2
 yang kecil 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel 

terikat sangat terbatas. 

Tabel 10. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,709  0,502 0,475 3,55483 

 Sumber: Data diolah 2016  

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai R
2
 

= 0,475 atau 47,5%. Hal ini berarti variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebesar 47,5% pengaruhnya terhadap 

variabel terikat (kinerja SIA). Sedangkan sisanya 100% - 47,5% = 52,5% 

diterangkan oleh variabel bebas lainnya diluar variabel dukungan manajemen 
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puncak, keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem, dan program pelatihan 

dan pedidikan pengguna. 

Berdasarkan tabel 9 disajikan hasil yang menunjukan β1 = 0,774 dengan 

signifikansi sebesar 0,0035 lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikansi 

yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel dukungan manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan 

pada variabel kinerja SIA yaitu kepuasan pengguna. Artinya hipotesis pertama 

(H1) dapat diterima, yaitu dukungan manajemen puncak berpengaruh positif 

terhadap kinerja SIA (kepuasan pengguna). Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rilly (2015) yang mendapatkan hasil bahwa 

dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap kinerja SIA. Almalia (2007) menunjukkan bahwa dukungan manajemen 

puncak memiliki hubungan yang positif terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi pada atribut kepuasan pemakai. Darmawan (2016) dalam penelitiannya 

juga Kedekatan manajemen puncak atau dukungan manajemen puncak terhadap 

bawahaannya sangat berpengaruh positif terhadap kinerja SIA. Semakin 

manajemen puncak mendukung dan ikut dalam proses perencanaan 

pengembangan sistem informasi akuntansi, semakin memperlihatkan keseriusan 

manajemen dalam membantu dan mendukung bawahannya dalam pengoperasian 

SIA. 

Berdasarkan Tabel 9 disajikan hasil yang menunjukkan β2 = 0,622 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,011 lebih kecil daripada taraf signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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variabel keterlibatan pengguna dalam penerapan sistem berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja SIA yang diproksikan dengan kepuasan 

pengguna. Artinya hipotesis kedua (H2) diterima yaitu keterlibatan pengguna 

dalam penerapan sistem berpengaruh positif  terhadap kinerja SIA. Hasil 

penelitian ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Komara (2004) 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fakor 

keterlibatan pemakai dengan kinerja sistem informasi akuntansi dari segi 

kepuasan pemakai. Penelitian yang dilakukan oleh Rilly (2015) juga mendapatkan 

hasil bahwa keterlibatan pengguna memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja SIA. Hal ini dapat diamati secara teoritis, dimana keberadaan 

SIA memberikan andil dan manfaat yang besar dalam memenuhi tujuan orgnaisasi 

ataupun perusahaan. 

Berdasarkan Tabel 9 disajikan hasil yang menunjukkan β3 = 0,545 dengan 

tingkat signifikasnsi sebesar 0,0065 lebih kecil daripada taraf signifikansi yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel program pelatihan pengguna berpengaruh positif dan signifikan pada 

variabel kepuasan pengguna. Artinya hipotesis ketiga (H3) dapat diterima yaitu 

program pelatihan pengguna berpengaruh positif pada kinerja SIA pada atribut 

kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Susilatri (2010) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh program 

pelatihan dan pendidikan pemakai terhadap kinerja SIA. Harry Gustiyan (2014) 

menyatakan bahwa program pelatihan dan pendidikan pemakai memiliki 

pengaruh terhadap kinerja SIA. Hal ini karena program pelatihan dan pendidikan 
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bagi responden tersebut dapat bermanfaat meskipun sebagian responden 

menganggap tidak perlu diadakan program pelatihan dan pendidikan. Program 

pelatihan dan pendidikan yang diadakan sangat diperlukan untuk memberikan 

atau meningkatkan kemampuan dan pemahaman responden terhadap SIA yang 

digunakan untuk membuat responden tersebut menjadi lebih puas dan akan 

menggunakan sistem yang telah di kuasainya dengan baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa ketiga variabel bebas yaitu dukungan manajemen puncak, keterlibatan 

pengguna dalam penerapan sistem, dan program pelatihan pengguna  memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja SIA pada BPR di Kecamatan Kediri Tabanan. 

Hal ini dapat diartikan bahwa setiap faktor tersebut sangat mampu untuk 

meningkatkan kepuasan pengguna sistem. Tingginya dukungan yang diberikan 

top manajemen dalam pengimplementasian SIA maka akan meningkatkan juga 

motivasi karyawan dalam penerapan dan meningkatkan kepuasan pengguna 

sistem (karyawan) dalam menyelesaikan tugasnya. Semakin tingginya keterlibatan 

pengguna dalam penerapan sistem informasi akuntansi, maka akan meningkatkan 

kinerja dari sistem itu sendiri, hal ini disebabkan karena pengoperasian SIA telah 

dilakukan secara optimal oleh pengguna. Diselenggarakannya program pelatihan 

dan pendidikan pengguna SIA dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pengguna dalam menggunakan sistem yang ada dalam suatu perusahaan.  

 Sedangkan saran yang diberikan dari penelitian ini adalah  BPR yang 

berlokasi di Kecamatan Kediri sebaiknya lebih meningkatkan dukungan 
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manajemen puncak dalam keterlibatannya secara aktif untuk dapat memotivasi 

para karyawan dalam bekerja dengan menjalankan sistem yang ada. Serta 

diharapkan agar pengadaan pelatihan pemakai dilaksanakan lebih baik dan secara 

berkala untuk dapat menambah kemampuan karyawan dalam menajalankan 

program yang pasti akan selalu berkembang kedepannya. Peneliti menyarankan 

untuk penelitian selanjutnya agar menambah faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja SIA, karena dalam penelitian ini faktor-faktor yang digunakan hanya 

mampu memberikan 47,5% pengaruh pada kinerja SIA, sehingga 52,5% sisanya 

tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. 
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